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MOTTO 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” 

Q.S Baqarah ayat 216 
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “perkembangan bisnis ritel modern di kota mataram 

pada masa pandemi covid-19” mempunyai tujuan menggambarkan perkembangan 
bisnis ritel modern di kota mataram pada masa pandemi covid-19. Pada penelitian 
ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Adapun informan utama 
dalam penelitian ini adalah Dinas Perdagangan Kota Mataram dan orang-orang 
yang terkait dengan bisnis ritel modern. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analisis 
data menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa setelah adanya pandemi Covid-19 berdampak 
terhadap perkembangan bisnis ritel modern. Dampak adanya pandemi terlihat 
dengan adanya gerai yang tutup disebabkan adanya perubahan perilaku konsumen 
pada masa pandemi covid-19 namun ada juga gerai yang bisa bertahan dan 
berkembang pada masa pandemi ini hal tersebut tidak terlepas dengan strategi 
yang diterapkannya. 

Kata Kunci: Perkembangan, Ritel Modern, Dan Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan aktivitas pada bisnis 

yang mengakibatkan barang dan jasa diproduksi pada warga bertambah dan 

kemakmuran warga meningkat. Perjalanan berdasarkan ketika kewaktu, 

dibutuhkan kemampuan suatu negara pada membuat barang dan jasa semakin 

meningkat, pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah asa seluruh Negara. 

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang berkembang menggunakan pesat 

dan meningkat adalah galat satu pertanda keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Keberhasilan pembangunan ekonomi bisa dicermati menggunakan 

tumbuhnya kemakmuran warga yang bisa menaikkan pendapatan yang 

sinkron menggunakan kebutuhan hayati dan baku hayati yang layak (Ayu 

Aulia Putri, 2019:2). Upaya yang sanggup dilakukan individu buat mencapai 

kemakmuran hidupnya menggunakan cara mencari nafkah yang sinkron 

menggunakan kebiasaan kepercayaan dan kebiasaan sosial yang berlaku. 

Salah satu upaya yang sanggup dilakuakan sang individu buat mencari nafkah 

yaitu menggunakan cara berbisnis. 

Berbisnis yang telah sebagai kenyataan berkembang, rakyat mulai sadar 

saat persaingan kerja semakin tinggi, orang cendrung berbisnis, ketimbang 

menunggu ketika usang buat menganggur. Pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi pada pada negeri beberapa tahun terakhir lebih poly pada dorong 
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sang demand side dan sektor konsumsi,` hal ini menciptakan sektor 

perdagangan dan jasa khususnya usaha ritel sebagai semakin diminati (Arfan 

Pratama, 2017:2). Selain itu semakin tumbuh dan berkembangnya 

perekonomian selama ini memicu pendirian jaringan pasar terbaru hingga ke 

wilayah-wilayah galat satunya pada Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. 

Perdagangan akbar dan eceran adalah galat satu sektor ekonomi yang 

menghubungkan pembuat menggunakan konsumen pada suatu intraksi 

ekonomi galat satu pada bidang eceran yaitu usaha ritel. Berdasarkan data 

berdasarkan badan sentra statistik NTB mengenai perdagangan besar dan 

eceran berdasarkan tahun 2017 hingga menggunakan 2019 mengalami 

peningkatan penjualan yaitu berdasarkan 16,39 ke 19,80. Tetapi setalah 

adanya pandemi covid-19 terjadi penurunan dampak impak berdasarkan 

pandemi tadi yaitu dalam tahun 2020 output penjualan sebagai sebanyak 18,96 

sebagai akibatnya hal tadi sebagai kasus yang wajib segara pada terselesaikan 

sang pihak yang terkait buat bagaimana mengembalikan volume penjualan 

agar lebih baik lagi. 

Perdagangan akbar dan eceran adalah galat satu sektor ekonomi yang 

menghubungkan penghasil menggunakan konsumen pada suatu intraksi 

ekonomi galat satu pada bidang eceran yaitu usaha ritel. Berdasarkan data 

menurut badan sentra statistik NTB mengenai perdagangan akbar dan eceran 

menurut tahun 2017 hingga menggunakan 2019 mengalami peningkatan 

penjualan yaitu menurut 16,39 ke 19,80. Tetapi setalah adanya pandemi 

covid-19 terjadi penurunan dampak impak menurut pandemi tadi yaitu dalam 
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tahun 2020 output penjualan sebagai sebanyak 18,96 sebagai akibatnya hal 

tadi sebagai kasus yang wajib segara pada terselesaikan sang pihak yang 

terkait buat bagaimana mengembalikan volume penjualan agar lebih baik lagi. 

 

Nicken Ayu Aulian Putri (2020:3): menyatakan ritel modern adalah 

bentuk ritel yang dituntut untuk bisa memodernisasikan dirinya dengan 

memberikan kemudahan dan kenyamanan berbelanja, kepastian harga dan 

melengkapi keanekaragaman barang. Sedangkan bisnis ritel adalah penjualan 

barang secara eceran pada berbagai tipe gerai seperti kios, pasar, department 

store, butik dan lain-lain (termasuk juga penjualan dengan system delivery 

service) yang umumnya dipergunakan langsung oleh pembeli yang 

bersangkutan (Marina L.Pandin, 2009).  

Didalam ritel terkini dikenal menggunakan Toko Modern merupakan 

toko menggunakan sistem pelayanan mandiri, menjual banyak sekali jenis 

barang secara eceran yang berbentuk Minimarket, Supermarket, Department 

Store, Hypermart ataupun grosir dan lain sebagainya. Perkembangan ritel 

terkini pada indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat nir sedikit 

rakyat membarui pola belanja berdasarkan yang tradisioanl ke yang terkini 

lantaran konsumen lebih merasa nyaman dan puas berbelanja pada toko 

terkini karena berdasarkan segi fasilitas, pelayanan dan kenaikan pangkat 

yang jauh lebih baik daripada pada toko tradisional sebagai akibatnya 

persepsi konsumen bahwa ritel terkini sebagai pilihan terbaik buat konsumen. 
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Pandemi Covid-19 menaruh imbas akbar pada global. Menurut Maffioli 

(2020) taraf kecepatan dan cakupan penyebaran virus ini melebihi peristiwa 

perkara lainnya. Respon rakyat pada menghadapi pandemi ini pun sangat 

tidak sama dan imbas yang dirasakan sangatlah akbar . Berdasarkan laporan 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

dikatakan bahwa pandemi ini akan menaruh ancaman krisis ekonomi akbar 

berupa penurunan kegiatan produksi, merosotnya taraf konsumsi dan agama 

konsumen, sampai penurunan drastis bursa saham. Maijamaa (2020) 

menyatakan penyebaran Covid-19 nir hanya akan berdampak bagi negara 

China saja, namun jua akan lebih meluas sampai terkenal diseluruh dunia 

dikarenakan kiprah China pada sektor ekonomi global yang kuat. 

Indonesia menjadi negara berkembang pula mengalami dan terkena 

pengaruh atas pandemi Covid-19 ini. Merujuk dalam Amri (2020), pengaruh 

tadi menaruh impak terhadap banyak sekali sektor galat satunya sektor 

ekonomi. Adanya pendemi covid-19 membawa pengaruh yang sangat kurang 

baik terhadap banyak sekali sektor kehidupan, antara lain sektor usaha yang 

sebagai ambruk ditimbulkan lantaran melemahnya daya beli warga dampak 

banyak sekali kebijakan yang dilakukan sang pemerintah pada mengatasi 

persebaran covid 19 galat satu bisnis yang terdampak yaitu usaha ritel 

modern. Dengan adanya pendemi covid 19 ini terjadi Perubahan konduite dan 

pola belanja konsumen dalam ketika dan sesudah Pandemi. Ada beberapa 

poin yang pada untuk deloitte terkait Perubahan konduite dan pola belanja 

konsumen dalam ketika dan sesudah Pandemi yaitu pertama Reach adalah 
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bagaimana pelaku bisnis menjangkau konsumen buat mengenal produknya 

atau bisnisnya. Kedua Understanding and transformation yaitu bagaimana 

pelaku bisnis buat menaruh pemahaman ataupun citra terhadap konsumen 

terkait menggunakan produknya. Ketiga Transaction itu sendiri yaitu proses 

transaksi yang terjadi pada suatu usaha dan yang terakhir Retention yaitu 

bagaimana pelaku bisnis pada menciptakan konsumen buat pulang lagi 

membeli produknya. 

Penyebaran covid -19 dalam beberapa tahun terakhir ini memberikan 

dampak yang signifikat dari sektor perdagangan khususnya di ritel modern 

yang berskala besar yaitu giant dan matahari harus menutup bisnis mereka 

karena mengalami kerugian yang cukup besar disebabkan berkurangnya daya 

beli konsumen yang secara konsisten sehingga pendapatan perusahaan 

mengalami penurunan oleh karena itu langkah yang diambil oleh pihak giant 

dan matahari yaitu dengan cara menutup gerai mereka sedangkan ritel 

modern yang berskala kecil bisa survive bahkan memperoleh keuntungan di 

tengah-tengah pendemi yang masih melanda sampai saat ini. Namun berbeda 

halnya dengan perusahaan NIKE, bisnis NIKE bisa dibilang kebalikan dari 

bisnis giant dan matahari yaitu dimasa pendemi bisnis NIKE bisa Survive dan  

mengalami keuntungan dari penjualan bisnis NIKE tersebut dan itu tidak 

terlepas dari strategi yang mereka terapkan.  

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian tentang 

“Perkembangan Bisnis Ritel Modern Di Kota Mataram Pada Masa 

Pandemi Covid-19” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perkembangan Bisnis Ritel Modern Di Kota Mataram Pada 

Masa Pandemi Covid-19?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi Bisnis Ritel Modern di Masa 

pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah Sebagai Berikut: 

1. Untuk mengetahui Perkembangan Bisnis Ritel Modern Di Kota Mataram 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

2. Untuk mengetahui  faktor yang mempengaruhi Bisnis Ritel Modern di 

Masa Pendemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan satu kegunaan yang nantinya menjadi bahan informasi atau 

sebagai referensi pihak lain, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teontis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

memberikan kontribusi dalam pengembangan bisnis Ritel Modern pada 

saat Pendemi Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 
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1) Memberikan kontribusi pada bisnis Ritel Modern dalam meningkatkan  

Bisnis Ritel pada saat Pendemi Covid-19. 

2) Dengan adanya penelitian ini pembaca diharapkan akan mendapat 

informasi lebih terkait Bisnis Ritel Modern Pada Saat Pendemi Covid-

19 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peneltian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan ini pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan gambaran tentang sebuah topik yang akan di bahas/diteliti 

dengan penelitian yang sejenis, yang mungkin pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama dan 

Tahun 

Judul Metode  Hasil 

1 Taufik  

( 2020) 

Judul penelitian 

ini yaitu 

perkembangan 

bisnis dan 

eksistensi 

flatform online 

di masa pandemi 

Covid-19 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif 

diskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

pandemi Covid-19 

memberikan dampak 

dalam perkembangan  

bisnis dan eksistensi 

flatform online  yaitu 

adanya penurunan 

aktivitas bisnis 

konvensional (offline), 

namun bisa 

mengangkat kegiatan 

bisnis yang inovatif 
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berbasis platform 

Online. 

 

2 Anugrah 

Restu Aji 

(2018) 

Judul penelitian 

yaitu Dampak 

sosial ekonomi 

keberadaan ritel 

modern 

berjaringan 

terhadap 

pedagang ritel 

tradisional di 

desa sruwen 

kecamatan 

tengaran 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

para pedagang di ritel 

tradisional desa 

Sruwen mengalami 

perubahan tingkat 

pendapatan yang 

domminan menurun, 

hal ini dilihat dari 

tahun ke tahun 

sebelum dan sesudah 

maraknya minimarket 

bermunculan 

3. Saptraini  Judul  penelitian 

yaitu Dampak 

Afamart dan 

juga Indomart 

Terhadap 

Eksistensi 

Warung Kecil 

Di Kabupaten 

Pringsewu 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif 

diskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

observasi dan 

dokumentasi yang 

diperoleh dengan 

adanyan alfamart dan 

indomart tidak 

mengurangi 

pendapatan yang 

didapatkan warung 

kecil dikarenakan 
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makin berkembang 

pesatnya internet dapat 

memudahkan 

masyarakat 

mengembangkan 

usaha mereka. Selain 

itu diwarung kecil 

tidak ada PPN seperti 

di alfamart dan 

indomart sehingga 

membuat konsumen 

tetap menetap di 

warung kecil. 

 

4 Moh. Toni 

Iskandar 

(2021) 

Perkembangan 

bisnis ritel 

modern di kota 

Mataram pada 

masa pandemi 

covid-19. 

Penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

kualitatif 

Hasil penelitian yang 

mungkin terjadi 

berdasarkan spekulasi 

sementara yaitu 

pandemi Covid-19 

memberikan dampak 

terkait perkembangan 

bisnis ritel modern 

yang skala besar 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Ritel 

Kata ritel berasal dari bahasa Perancis, ritellier yang berarti 

memotong, memecah, atau membagi menjadi bagian lebih kecil. 

Bisnis ritel dipahami sebagai semua kegiatan yang terkait dengan 

upaya untuk menambah nilai barang dan jasa yang dijual secara 

langsung pada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan 

penggunaan bisnis. 

Dalam kamus Bahasa Inggris-Indonesia retail bisa juga 

diartikan sebagai eceran. Pengertian retailling adalah semua aktivitas 

yang mengikutsertakan pemasaran barang dan jasa secara langsung 

kepada pelanggan. Pengertian retailler adalah semua organisasi bisnis 

yang memperoleh lebih dari setengah hasil dari penjualan retailling. 

Jadi ritel adalah semua usaha bisnis yang secara langsung 

mengarahkan kemampuan pemasarannya untuk memuaskan konsumen 

akhir. Atau ritel adalah suatu kegiatan yang terdiri dari aktivitas-

aktivitas bisnis yang terlibat dalam menjual barang dan jasa pada 

konsumen untuk kepentingan sendiri, keluarga ataupun rumah tangga. 

namun bisnis ritel 

skala kecil bisa 

survive dan 

berkembang. 
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Sedangkan manajemen ritel adalah pengaturan keseluruhan faktor-

faktor yang berpengaruh dalam proses perdagangan ritel yaitu 

perdagangan barang langsung dan jasa kepada konsumen. 

2.2.2 Ritel Modern  

Kegiatan perdagangan dan jasa pada suatu kota merupakan 

aktivitas ekonomi utama masyarakat dan sebagai salah satu potensi 

dalam suatu kota untuk berkembang secara pesat. Kegiatan 

perdagangan termasuk kegiatan tersier atau kegiatan pelayanan seperti 

distribusi dan pertukaran barang. Ritel berarti eceran atau perdagangan 

eceran, yang penjualannya ditunjukan kepada pembeli akhir dan untuk 

kepentingan sendiri (Sujana,2005). 

Menurut ma’ruf (2005) ritel adalah kegiatan usaha menjual 

barang atau jasa kepada perorangan untuk keperluan diri sendiri, 

keluarga atau rumah tangga. Menurut levy (2009) kegiatan ritel adalah 

serangkaian kegiatan usaha yang memberikan nilai tambah pada 

produk dan jasa yang dijual kepada pelanggan untuk penggunaan 

pribadi ataupun keluarga. 

Dari beberapa sumber diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian ritel adalah kegiatan pelayanan dalam pendistribusian 

barang ataupun jasa yang dilakukan secara langsung pada konsumen 

akhir dengan cara swalayan, konsumen mengambil barang sendiri di 

rak-rak dagangan yang sifatnya pribadi secara eceran. Sedangkan kata 

modern dalam ritel modern bahwa harga yang dicantumkan di rak 
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penjualan tersebut tidak bisa ditawar, selain itu perubahan paradigma 

pengelolaan ritel dengan memberikan kenyamanan berbelanja bagi 

konsumen, kepastian harga, peningkatan berbagai fasilitas tambahan, 

dan melengkapi keanekaragaman barang di toko merupakan 

modernisasi suatu ritel (suhartanto dkk,, 2017). 

Sedangkan bisnis ritel itu sendiri dapat diartikan  sebagai semua 

kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa secara 

langsung kepada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan 

penggunaan bisnis. 

2.2.3 Jenis-Jenis Ritel Modern 

Toko/ritel modern, menurut Perpres no.112 tahun 2007 tentang 

penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan, dan 

toko modern dibagi menjadi 5 sebagai berikut: 

1. Minimarket dengan luas lantai kurang dari 400 m2 , jenis barang 

yang dijual berupa barang konsumsi terutama produk makanan 

dan produk rumah tangga yang dijual secara eceran. 

2. Supermarket dengan luas lantai antara 400 m2 sampai 5000 m2 , 

jenis barang yang dijual berupa barang konsumsi terutama produk 

makanan dan produk rumah tangga yang dijual secara eceran. 

3. Hypermarket dengan luas diatas 5000 m2 jenis barang yang dijual 

berupa barang konsumsi terutama produk makanan dan produk 

rumah tangga yang dijual secara eceran. 
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4. Department store, dengan luas diatas 400 m2 dan jenis barang yang 

dijual utamanya produk sandang dan perlengkapannya dengan 

penataan barang berdasarkan jenis kelamin dan/atau tingkat usia 

konsumen 

5. Perkulakan 

Tri Joko Utomo (2011) membagi menjadi 3 jenis ritel 

modern yaitu minimarket, supermarket dan hypermarket. 

Minimarket merupakan toko berukuran relatif kecil dan 

pengembangan dari mom dan pop store., dimana pengelolaannya 

lebih modern dan pembelanjaannya dengan sistem swalayan. 

Supermarket merupakan bentuk toko ritel modern yang beroperasi 

cukup besar, berbiaya rendah, margen rendah, volume penjualan 

tinggi, sekelompok berdasarkan lini produk, self service, 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen, seperti daging, 

hasil produk olahan, makanan kering, basah, serta item-item 

produk non food. Dalam perkembangannya, supermarket kalah 

bersaingan dengan minimarket dalam hal kedekatan dengan 

konsumen serta untuk pilihan barang, tersaingi oleh hypermarket 

(Marina L. Pandin, 2009). 

Dari teori jenis-jenis ritel modern diatas dapat disimpulkan 

ada 4 jenis ritel modern yaitu minimarket, supermarket, 

departement store dan hypermarket sedangkan perkulakan tidak 
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dimbil sebagai jenis ritel modern sifat perkulakan yang menjual 

barang dagangannya bukan barang yang akan dijual lagi. 

Namun bisnis ritel juga dapat di kelompokkan menjadi dua 

jenis bisnis ritel yang dilihat dberdasarkan perspektif  skala 

penjualannya yaitu sebagai berikut : 

1. Ritel modern skala besar  

Bisnis ritel modern skala besar yaitu bisnis ritel yang 

memiliki kapasitas skala yang besar baik itu dari segi 

penjualan, tempat/toko, promosi dan lain sebagainya dalam 

aktivitas bisnis dalam jumlah yang besar. Contohnya bisnis 

ritel modern skala besar seperti seperti supermarket, 

departement store, misalnya hypermarket, Giant, Matahari, 

Ramayana dan masih banyak lagi contoh terkait dengan 

bsisnis ritel skala besar. 

2. Ritel modern skala kecil  

Bisnis ritel modern skala kecil yaitu bisnis ritel yang 

memiliki kapasitas jumlah skala yang lebih kecil daripada 

bisnis ritel skala besar baik itu dari segi penjualan, 

tempat/toko, promosi dan lain sebagainya dalam aktivitas 

bisnis dalam jumlah yang lebih kecil. Contohnya minimarket 

seperti indomart dan alfamart. 
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2.2.4 Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan aktivitas seorang baik individu, 

kelompok maupun organisasi yang memilih, membeli dan 

memanfaatkan barang atau jasa untuk dikonsumsi (Kotler dan 

Armstrong, 2016).  

Pengertian Perilaku Konsumen Menurut Griffin dalam Sopiah 

dan Sangadji (2013:8), perilaku konsumen adalah semua kegiatan, 

tindakan, serta proses psikologi yang mendorong tindakan tersebut 

pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, 

menghabiskan produk dan jasa setelah melakukan hal-hal diatas atau 

kegiatan mengevaluasi. 

Menurut Hasan (2013:161), perilaku konsumen adalah studi 

proses yang terlibat ketika individu atau kelompok memilih, membeli, 

menggunakan, atau mengatur produk, jasa, idea atau pengalaman 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut Sunyoto (2012:251) Perilaku konsumen (consumer 

behavior) dapat didefinisikan kegiatan-kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-

barang atau jasa termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan 

pada persiapan dalam penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Perilaku 

konsumen memiliki kepentingan khusus bagi orang yang dengan 

berbagai alasan berhasrat untuk mempengaruhi atau mengubah 

perilaku tersebut,termasuk orang yang kepentingan utamanya adalah 
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pemasaran. Tidak mengherankan jika studi tentang perilaku konsumen 

ini memiliki akar utama dalam bidang ekonomi terlebih lagi dalam 

pemasaran. 

Dari berbagai pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa perilaku konsumen merupakan kegiatan individu dalam 

pengambilan suatu keputusan untuk mendapatkan suatu barang dan 

jasa.  

Dalam memahami perilaku konsumen, tentu tidak mudah karena 

konsumen memiliki sifat-sifat yang berbeda. Perbedaan ini 

dipengaruhi oleh faktor individu itu sendiri dan juga oleh faktor 

lingkungan yang mempengaruhinya. Perbedaan inilah yang 

mempengaruhi minat dan perilaku konsumen didalam mengambil 

keputusan pemilihan terhadap produk yang dinginkan. Selain itu 

keputusan pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh faktor seperti 

budaya, sosial, individu dan faktor psikologi dari konsumen itu sendiri 

(Zein Achmad, 2012). 

Oleh sebab itu, untuk dapat meraih mangsa pasar para produsen 

harus memahami perilaku konsumen dalam hal memahami minat 

mereka. Pemahaman akan perilaku konsumen ini memungkinkan 

pemasar dapat mempengaruhi minat konsumen sehingga mau 

membeli apa yang di tawarkan pemasar. Selain itu kombinasi antara 

kekuatan promosi dan evaluasi berkala akan memberikan dampak 
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positif terhadap kelangsungan hidup produsen itu sendiri apalagi di 

masa pandemi saat ini. 

Perkembangan bisnis ritel  saat ini semaking berkembang 

khusunya bisnis ritel modern dikarenakan pemerintah sendiri 

membuka pintu ekonomi seluas-luasnya bagi investor luar. Mereka 

berkekuatan modal finansial yang besar. Merancang apa saja dengan 

penuh simbol-simbol modernitas. Dengan tingginya tingkat 

perkembangan saat ini menjadikan para pengusaha membuat strategi 

untuk mengelola dan mengembangkan usahanya. Hal ini juga 

membuat perusahaan harus memiliki keunggulan agar mampu 

bertahan dan berkembang pada saat pandemi Covid-19. 

Di Indonesia bisnis ini terus berkembang seiringan dengan 

kebutuhan penduduk yang jumlahnya terus meningkat. Salah satu 

bisnis ritel yang melayani kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari 

adalah bisnis ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart  dan lain 

sebagainya yang tetap konsisten berkecimpung di bidang minimarket  

dikelola secara profesional dan dipersiapkan memasuki era 

globalisasi. 

Pandemi Covid-19 sedang melanda banyak negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Peningkatan kasus Covid-19 di Indonesia 

membuat pemerintah memberlakukan kebijakan seperti Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) di 

sejumlah wilayah di Indonesia, salah satunya Kota Mataram. 
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Kebijakan yang diberlakukan pemerintah menyebabkan adanya 

perubahan perilaku konsumen dan berdampak terhadap berbagai 

sektor salah satunya bisnis ritel yang mana memiliki arus perpindahan 

barang sangat sering dan ini rentan dengan keadaan pandemi covid-

19. 

Apabila dihubungkan dengan situasi pendemi covid-19, maka 

kebiasaan perilaku konsumen bisa berubah drastis dari keadaan 

sebelumnya. Perbedaan belanja ofline sebelum pandemi lebih banyak 

keputusannya karena konsumen dapat melihat produk langsung serta 

bisa memesan online, sedangkan pada saat belanja online selama masa 

pandemi masih belum diketahui perubahan kebiasaan dalam menilai 

spesifikasi produk dalam belanja online. Oleh karena itu faktor 

perilaku konsumen apa saja yang sangat dipertimbangkan saat 

berbelanja dari peralihan situasi sebelum dan selama masa pandemi 

covid19 pada tahun 2019 sampai 2021. Dilihat dari masyarakat kita 

yang sekarang sangat mementingkan kesehatan dan keamanan dalam 

berbelanja kebutuhan sehari-hari. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir ini dibuat dengan memperhatikan uraian yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka pada bagain ini akan diuraikan beberapa hal 

yang dijadikan penelitian sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. 

Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan penelitian untuk 
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